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ANUITAS DI MUKA DAN DITUNDA

ANUITAS DIMUKA

Anuitas dimuka tidak jauh berbeda dengan anuitas biasa,
perbedaanya hanya terletak pada pembayaran pertama. Jika pada
anuitas biasa pembayaran/penerimaan terakhir dilakukan pada
akhir periode pertama atau, maka anuitas dimuka
pembayaran/penerimaan pertama dilakukan pada saat transaksi.
Dengan demikian untuk kasus jumlah dan waktu periode cicilan
yang sama, anuitas dimuka akan selesai lebih cepat dibandingkan
dengan anuitas biasa. Untuk lebih jelasnya perbedaan antara anuitas
biasa dan dimuka bisa dijelaskan seperti berikut
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Anuitas biasa, 4 pariods
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= anuitas di muka berzkhir satu periode sebelum periode anuitas biasa berakhir. Sehinggs,

Dari contoh tersebut dapst dilihat bahwa, dengan jumlah periode yang sama, periode pada

persamaan untuk menghitung nilai sekarang pada anuitas di muka dinotasikan sebagai berikut:
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Dengan demikizn bizz disimpulkan babwa PY pada anuitas dimuka sama dangan menghitung PY

Anwitas di ruks, 4 periade o , _ E o
e} pada saat terjadinya transaksi. Persamaan di atas dapat ditulis seperti berikut

znuitas biasa dengan jumlah periode (n-1) ditambah dengzn nilsi pembayaran cidlan pertama
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Dengan:
PV = nilzi sekarang {present value)
P =jumlah yang dibayarkan secara periodik {payment)
I =tingkat bungs

n  =jumilah periode




CONTOH (1)

Hitunglzh nilai sekarang dari pembayaran Rp 2.000.000 selama 2 tahun dengan tingkat
bunga 12% p.z, jika pembayzran pertama dilzkukan hari ini!

Diketahui : P =Rp 2.000.000

Ditaryakan: PY =7

1=(L+i) 1
Solusi : Pv=P? (%] + I+

1={1+0,01)-24+1
0,01

= Rp 2.000.000 *( 1+ B
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= Rp 2.000.000 %( L

)+ 1

=Rp4251le4l 26




Menghitung P, jika diketahui PV, i, dan n

P
(AU gy

1

CONTOH(1): Lisa membeli sebuah notebook seharga Rp 3.550.000 dengan melakukan cicilan
sebanyak 18 kali setiap bulan dengan tingkat bunga 13%p.a. lika pembayarn ciclan
pertama dilakukan saat pembelian, berapakzh besarnya cicilan perbulan yang harus

dibayarkan oleh Lisa?

Diketahui - PV =Rp9.550.000
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MILAI YANG AKAR DATANG PADA ANUITAS DI MUKA

Nilai yang akan datang dari s=buzh anuitas adzlah akumulasi jumlzh pembzyaran dan jumiah Gambar terseut menunjuéan akumulasi pembayaran sampai periode (n-1) sama dengan

bunga pada akhir periode. Sehingga, pada anuitas di muka nilai yang akan datang ekuivalen anuitas hiasz, namun kareng pembayaran pada znuites i muk berakhir szt periode lebih

dengan jumlzh pembayaran dan bunga satu periods setelzh pembayzran terkahir sebagaimana e . : :
SenJAIET pEEE e PR : cepat dari anuitzs biasa, makz kita perlu menabahkan bunga untuk satu pariode berkutnya,

ditunjukan oleh gambar berikut ini. | o -
Sehingga, persamaan untuk anuitas di muka adalah sebagal berkut:

Anurtas biasa, 4 periode |4-1

—_—A =P )X(LH)

Rp100000  Rpl00.000  Rpl100000  Rp100.000

0{sekarang| 1 2 3 4 Dengan
}—'—'—'—'— PV = il yang akan datan (future valle)
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Dizni menabung Rp 2,000,000 setiap awal bulan sslama 5 tahun pada sebuzh bank
yanememberikan bungz 10 5%p.a. berapakah jumlzh tabungan yang dimilki Diani pada
zkhir tahun ke-5?

Dikstahui © P =Rp2.000.000

1035%
= =08

n=5x12=60

Ditanyakan: FV =7

. (1=1)=1] .
S fV = (P ——)x(1+4)

(1+0,00875)80- 1)

- (Rp 2000000 )¥(1+000873)
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AMNUITAS DITUMDA

Fads prinsipmya snuitas diunda sama denssn anuitas biasa, namun pembayaran pertamanya
ditumda beberapa penode setelah periode pertama pembayaran bunsa berakhir, missinga
s=banmyak & perods. Karena pembayaran pertama snuwitas bissa dilakuk=sn pada akhir pericde
pertama, maka pembayaran pertama pada nuitas dimunda adalah k& + 1. Sehinsza jika waktu
pembayaran pertama dikstabhuai, nilai selama pernode penundssn dapst dihibong menggunakan

persamaan bunsa majermuk dengamn meEngurangi satu periaode pembayaran bunss.
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Dengan

PV =il SE|{EIF-!I'IE (,DFEEEHI ”'I'IUEJ Hitunglzh nilai sekarang dari pembayaran Bp 1.000.000 setiap bulan selama 1 seamester,
P = jumlah yang dibayarkan secarz periodik fj‘iﬂﬁ-‘l‘ﬂEﬁfJ jika pembayaran pertama dilakukan 3 bulan lagi dengan tingakat bunga 18%p.a!
| =tingkat bungz
N =jumlah periode _ _
| Dikstahui - P =Rp 1.000.000
k= periode penundaan
i = =15%
n =10
k=3

DitErT!lIE kan - Py =7

JESE

Solusi - PY = T

Rp 1.000.000 [ L-(1-HL015) 4
= ’ [ 0,015 ]

|:1+I:I||:'15 ]-':_ L

= Rp 5.530.041 55




MEﬂEthﬂE Pr jil‘:ﬂ [Iil'ﬁE'tﬂhl.li F"l{- i.r |'-:+ dﬂﬂ N Angga meminjam uang sebesar Rp 100.000.000 dengan bunga 14%p.a dan setuju untuk
mengembzslikan pinjaman terssbut dalam 14 kali cicilan setiap 6 bulan sekali. lika
pembayaran pertama dilakukan 3,5 tshun yang skan datang, berapskah yang harus
dibayarkan Angega setiap kali mencicil pinjaman tersebut?

=l i [: 1+ ::.I'-:'—l Diketahui - PV =Rp 100.000.000

P =

JS1-(1+i)—n) =T
1 T n=14
k=7

Ditanyakan: P =7

P {1+i)k—1
= [-(1+)71)
i

Saolusi

.|_

_ Rp 100.000.000 (1+0,0737 1

[1=i1+0iF 14y
[ 0,57 ]

= Rp 17.160.092




MILAI YANG AKAN DATAMNG PADA ANUITAS DITUNDA

Milai yamg akan datang pada anuitas ditunds merupzksn nilai pada akhir pericde yang tzrdin
ztas seluruh pembayaran peniodic ditambah dengan akumulaz bunga =ampsai skhir periode.
2ehingga, nilzi yang akan datang pads anuitas ditunda sama dengan nilai yang akan datang pads

anuitas biaza.

yop (L™= D)

Diengan:
F\' = nilai yang akan dstang (future value)
P =jumlah yang dibayarkan secara periodik {poyment)
I =tingkat bungs

n = jumilah periode




